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ABSTRAK

Latar Belakang dan Tujuan: Informasi kesehatan sebenarnya bertujuan untuk mengumpulkan, menyimpan dan
membuat informasi kesehatan pasien tersedia dan mudah diakses saat dibutuhkanTujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui gambaran penggunaan media komunikasi sebagai pusat informasi kesehatan. Metode: Penelitian ini
merupakan desain penelitian deskriptif. Data yang dikumpulkan menggunakan kuisioner. Data penelitian ini
berupa variabel kategorik dari beberapa kelompok sehingga menggunakan tes distribusi frekuensi. Hasil
pencarian referensi dimasukkan ke aplikasi Mendeley menggunakan sistem Vancouver. Hasil: menunjukkan
jumlah total sampel 103 orang dengan usia 20 Tahun 5 orang (4.9%), 21 Tahun 13 orang (12.6%), 22 tahun 57
orang (55.3%), 23 tahun 23 orang (22,3%) dan 24 Tahun 5 orang (5.9%). Berdasarkan jenis kelamin didapatkan
Laki-Laki 88 orang (85.4%) dan Perempuan 15 orang (14,6%).. Kesimpulan: responden sering menerima
informasi kesehatan melalui media sosial, responden juga merasa bermanfaat setelah mendapatkan informasi dan
pengguna juga biasa nya meneruskan kembali informasi kesehatan yang diterima kepada pengguna lainnya.
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ABSTRACT

Background and Purpose: Health information actually aims to collect, store and make patient health
information available and easily accessible when needed. The purpose of this study is to describe the
use of communication media as a health information center. Methods: This study is a descriptive
research design. Data collected using a questionnaire. The data of this research are categorical
variables from several groups so that it uses the frequency distribution test. Reference search results
are entered into the Mendeley app using the Vancouver system. Results: shows a total sample of 103
people aged 20 years 5 people (4.9%), 21 years 13 people (12.6%), 22 years 57 people (55.3%), 23
years 23 people (22.3%) and 24 years 5 people (5.9%). Based on gender, 88 people (85.4%) and 15
women (14.6%) were obtained. Conclusion: respondents often receive health information through
social media, respondents also find it useful after getting information and users also usually continue
to return health information received to other users.

Keywords: health information, students, health

PENDAHULUAN
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi
penerimanya. Sumber informasi adalah data. Data kenyataannya yang menggambarkan suatu kejadian
— kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian — kejadian (event) adalah kejadian yang terjadi pada saat
tertentu. Menurut Gordon B Davis (2015) Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu
bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan dalam

keputusan — keputusan yang sekarang atau keputusan — keputusan yang akan datang. *

Health Information Management sebenarnya bertujuan untuk mengumpulkan, menyimpan dan
membuat informasi kesehatan pasien tersedia dan mudah diakses saat dibutuhkan. Sihingga HIM
dapat membantu para petugas pelayanan kesehatan dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada
pasien secara lebih baik.? Atas dasar ini adanya pengelolaan informasi kesehatan pasien yang
terintegrasi merupakan hal yang penting, agar dapat memfasilitasi beberapa penyedia layanan medis

dalam kegiatan pertukaran dan berbagi informasi kesehatan pasien.®

Salah satu bidang kesehatan yang saat ini sudah berkembang di berbagai negara dalam
mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) vyaitu e-Kesehatan (e-Health). e-Kesehatan
menurut WHO secara singkat adalah penggunaan TIK untuk kesehatan. Dalam arti luas, e-Kesehatan
berhubungan dengan upaya meningkatkan arus informasi, melalui sarana elektronik, untuk

mendukung pelayanan kesehatan dan pengelolaan sistem kesehatan.*

Pada tahun 2010, 43 juta anak-anak (35 juta pada negara berkembang) diperkirakan kelebihan
berat badan, dan obesitas, 92 juta berisiko kelebihan berat badan, dan di Asia sendiri diperkirakan
terdapat 18 juta anak-anak yang mengalami obesitas dan kelebihan berat badan.® pada tahun 2007
menunjukkan bahwa prevalensi obesitas berdasarkan nilai IMT di Indonesia (umur >15 tahun) secara
nasional sebesar 13.9% pada laki-laki dan 14,8% pada perempuan. Riskesdas tahun 2013 prevalensi

ini meningkat menjadi 19,7% pada laki-laki dan 32,9% pada perempuan.®

Penerbit :Yayasan Citra Cendekia Celebes 111



Indonesia Journal of Health, Vol. 02 No. 02 (Februari 2022) : 110-122  E-ISSN 2745-357X

Saat ini, penggunaan teknologi sudah tersebar luas di seluruh indonesia. Dengan berkembang
pesat nya penggunaan teknologi saat ini, sehingga masyarakat sudah sangat mudah untuk mengakses
informasi dan komunikasi. Informasi yang didapatkan pun beragam, salah satu nya yaitu informasi
tentang kesehatan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran penggunaan media
komunikasi dalam mendapatkan informasi tentang kesehatan.

METODE

Penelitian ini merupakan desain penelitian deskriptif. Lokasi penelitian di UMI Makassar,
Sulawesi Selatan dan waktu penelitian dilaksanakan pada 26-290ktober 2020. Populasi adalah
mahasiswa UMI dengan teknik sampling menggunakan simple random sampling. Berdasarkan cara
memperoleh data, data yang dikumpulkan menggunakan kuisioner yang disebar melalui Google Form.
Analisis data yang diperoleh dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan IBM SPSS. Data penelitian
ini berupa gambaran variabel kategorik sehingga menggunakan tes distribusi frekuensi. Hasil

pencarian referensi dimasukkan ke aplikasi Mendeley menggunakan sistem Vancouver.

HASIL

Tabel 1. Karakteristik responden
Karakteristik n %
20.00 5 4.9
21.00 13 12.6
Usia 22.00 57 55.3
23.00 23 22.3

24.00 5 4.9
Jenis Laki-Laki 15 14.6
Kelamin  perempuan 88 85.4
Jumlah 103 100.0

Pada tabel 1 menunjukkan jumlah total sampel 103 orang dengan usia 20 Tahun 5 orang (4.9%),
21 Tahun 13 orang (12.6%), 22 tahun 57 orang (55.3%), 23 tahun 23 orang (22,3%) dan 24 Tahun 5
orang (5.9%). Berdasarkan jenis kelamin didapatkan Laki-Laki 88 orang (85.4%) dan Perempuan 15
orang (14,6%).
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Tabel 2. Gambaran penerimaan media komunikasi sebagai pusat informasi kesehatan

Dalam mendapatkan

Apakah saat ini informasi tentang Apabila Dalam Penyampaian
anda masih kesehatan , anda informasi tersebut menggunakan
mendapatkan biasanya media sosial, biasanya anda
informasi tentang mendapatkan mendapatkan informasi dari
kesehatan ? informasi melalui mana?
media apa?
Karakteristik
lya Jarang fasilitas Med_la Facebook Instagram Youtube
kesehatan sosial
n 81 7 6 82 4 66 18
Perempuan
K % 92.0% 8.0% 6.8% 93.2% 4.5% 75.0% 20.5%
13 2 1 14 0 14 1
Laki — Laki
% 86.7% 13.3% 6.7% 93.3% 0.0% 93.3% 6.7%
n 94 9 7 96 4 80 19
Jumlah
% 91.3% 8.7% 6.8% 93.2% 3.9% 77.7% 18.4%

Pada tabel 2 menunjukkan Penggunaan Media komunikasi dalam penerimaan informasi
kesehatan pada jenis kelamin Perempuanyaitu berjumlah 88 orang (85.4%) yang masih mendapatkan
informasi tentang kesehatan yaitu 81 orang (92.0%) dan yang jarang mendapatkan informasi yaitu 7
Orang (8.0%). Dalam mendapatkan informasi tentang kesehatan, didapatkan melalui fasilitas
kesehatan yaitu sebanyak 6 orang (6.8%) dan media sosial sebanyak 82 orang (93.2%). Dalam
penyampaian infromasi didapatkan melalui media sosial Faceboook Sebanyak 4 orang (4.5%)
,Instagram sebanyak 66 orang (75%) dan Youtube 18 orang (20,5%)

Penggunaan Media komunikasi dalam penerimaan informasi kesehatan pada jenis kelamin Laki-
Laki yaitu berjumlah 15 orang (14.6%) yang masih mendapatkan informasi tentang kesehatan yaitu 13
orang (86.7%) dan yang jarang mendapatkan informasi yaitu 2 Orang (13.3%). Dalam mendapatkan
informasi tentang kesehatan, didapatkan melalui fasilitas kesehatan yaitu sebanyak 1 orang (6.7%) dan
media sosial sebanyak 14 orang (93.3%). Dalam penyampaian infromasi didapatkan melalui media
sosial Faceboook Sebanyak 0 orang (0,0%) ,Instagram sebanyak 14 orang (93,3%) dan Youtube 1
orang (16.7%)
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Tabel 3. Gambaran Media Penerimaan informasi kesehatan

Apabila dalam penyampaian

Dalam mendapatkan informasi tersebut, informasi tersebut menggunakan
anda lebih menyukai penyampaian media video, anda lebih menyukai
informasi dengan menggunakan media apa penyampaian informasi dengan

durasi berapa lama?

Karakteristik
Brosur Poster/Spanduk Video >5 menit  0-2 menit  3-5 menit
n 5 11 72 13 37 38
Perempuan
K % 5.7% 12.5% 81.8% 14.8% 42.0% 43.2%
1 1 13 0 11 4
Laki-Laki
% 6.7% 6.7% 86.7% 0.0% 73.3% 26.7%
n 6 12 85 13 48 42
Jumlah
% 5.8% 11.7% 82.5% 12.6% 46.6% 40.8%

Pada tabel 3 menunjukkan Penerimaan informasi pada Perempuan yaitu melalui Media brosur
sebanyak 5 orang (5,7%), Poster/Spanduk sebanyak 11 orang (12,5%) dan Video sebanyak 72 orang
(81.8%) dalam penerimaan informasi melalaui media video dengan durasi >5 menit sebanyak 13 orang
(14.8%), 3-5 menit sebanyak 38 orang (43.2%) dan 0-2 menit sebanyak 37 orang (42%).

Kemudian menunjukkan Penerimaan informasi pada Laki-laki yaitu melalui Media brosur
sebanyak 1 orang (6,7%), Poster/Spanduk sebanyak 1 orang (6,7%) dan Video sebanyak 13 orang
(86.7%) dalam penerimaan informasi melalaui media video dengan durasi >5 menit sebanyak 0 orang
(0,0%), 3-5 menit sebanyak 4 orang (26,7%) dan 0-2 menit sebanyak 11 orang (73,3%).
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Tabel 4. Respon dalam menerima informasi tentang kesehatan

Saat anda mendapatkan
informasi dengan media
tersebut, apakah
menurut anda informasi

Setelah
mendapatkan
informasi tentang
kesehatan,
seberapa paham
dan mengerti kah

Setelah anda mendapatkan informasi
dari berbagai media yang ada,
bagaimana sikap anda?

tersebut penting dan anda terhadap
bermanfaat bagi anda? materi atau
informasi yang
A
Karakteristik disajikan?
Cukup
Paham Paham
dan dan Meneruska
. cukup mengert n informasi .
Bermanfaa Be-rrrlr?;rlg‘aa mengert idengan Memberika (menshare mgglzlj(ka
t i dengan informas n komentar ke teman
t . . n apapun
informas i yang atau
i yang disajika keluarga)
disajika n
n
Perempua " 88 0 43 45 2 65 21
J n % 100.0% 0.0% 48.9% 51.1% 2.3% 73.9% 23.9%
K o 15 0 3 12 0 14 1
Laki-laki
% 100.0% 0.0% 20.0% 80.0% 0.0% 93.3% 6.7%
103 0 46 57 2 79 22
Jumlah
% 100.0% 0.0% 44.7% 55.3% 1.9% 76.7% 21.4%

Pada tabel 4 menunjukkan respon dalam menerima informasi kesehatan pada Perempuan yaitu

memberikan respon bermanfaat sebanyak 88 orang (100%), paham dengan informasi yang
disampaiakn yaitu 45 orang (51.1%) dan Cukup paham yaitu 43 orang (48,9%) dan sikap setelah
mendapatkan informasi yaitu memberikan komentar sebanyak 2 orang (2,3%), Meneruskan infromasi
sebanyak 65 orang (73,9%) dan tidak melakukan apapun 21 orang (23,9%)

Kemudian menunjukkan respon dalam menerima informasi kesehatan pada Laki-laki yaitu

memberikan respon bermanfaat sebanyak 15 orang (100%), paham dengan informasi yang
disampaikan yaitu 3 orang (20%) dan Cukup paham vyaitu 12 orang (80%) dan sikap setelah
mendapatkan informasi yaitu memberikan komentar sebanyak 0 orang (0%), Meneruskan infromasi
sebanyak 14 orang (93,3%) dan tidak melakukan apapun 1 orang (6,7%)
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PEMBAHASAN

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting, karena sehat merupakan aset bagi seseorang
untuk melakukan semua kegiatan sehari-hari. Jika seseorang sakit maka semua aktivitas bisa
terhambat bahkan berhenti sama sekali. Oleh karena itu menjaga dan memelihara kesehatan
merupakan pilihan yang jauh lebih baik dibandingkan menunggu sampai jatuh sakit " Kesehatan yang
baik berasal dari menerima kualitas pelayanan yang dapat menghentikan penyakit sebelum dimulai
atau melakukan tindakan pencegahan . Lebih jauh Winterfeld menyatakan pencegahan harus dijalin
menjadi semua aspek kehidupan kita, termasuk di mana dan bagaimana kita hidup, belajar, bekerja dan
bermain. Semua orang - pebisnis, pendidik, institusi perawatan kesehatan, pemerintah, masyarakat dan

setiap orang Amerika memiliki peran dalam menciptakan bangsa yang lebih sehat. ®

Kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan ini membuat masyarakat banyak mencari
informasi tentang kesehatan. Seiring dengan berkembangnya teknologi, maka pencarian informasi
kesehatan yang tadinya hanya dilakukan pada sumber tercetak atau pada situs kesehatan tertentu, kini
berkembang pada media internet. Penggunaan internet telah mengubah hubungan manusia dengan
informasi, dan menjadikan “online resources” sebagai sumber informasi kesehatan yang penting di
Amerika .° Bahkan generasi yang lahir setelah era 90-an merupakan generasi yang melek di dunia
langsung melihat internet dan piranti teknologi (gadget) sehingga secara popular disebut sebagai “the
digital native ”. Masih dalam sumber yang sama disebutkan pula bahwa generasi ini terikat dengan
gadget dan tidak mempunyai hambatan mengoperasikan peralatan komunikasi serumit apapun, apalagi
mengakses teknologi komputer.'® Salah satu hal yang berkembang di dunia internet yakni media sosial
(social media). Beberapa media sosial yang dikenal seperti Facebook, MySpace, YouTube, Twitter,
Pinterest, Wikipedia, Linkedin, Reddit, Amazon, Ebay, dsb. (Csordéas, Gati, & Markos-Kujbu). Kaplan
dan Haenlei mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang
membangun di atas dasar ideologi dan teknologi web 2.0 yang memungkinkan penciptaan dan

pertukaran user-generated content.™

Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa masih banyak orang yang mendapatkan informasi
seputar kesehatan dan biasanya mereka mendapatkan informasi melalui media sosial.Sebagai media
pilihan yang dimiliki oleh masyarakat saat ini untuk mengakses infromasi. Ternyata hal ini juga
diungkapkan Husni dan Fatulloh (2016) yang menuliskan dalam penelitiannya didapat kesimpulan
bahwa smartphone menjadi media utama yang digunakan untuk mengakses internet. Hal ini karena

smartphone merupakan media yang mudah dioperasikan dan mudah didapat.*
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Pada penelitian lain juga menyebutkan bahwa Remaja lebih suka menggunakan smartphone
sebagai media internet daripada media lainnya. Hal tersebut disampaikan oleh Ayuwuragil
(2018)yang menyatakan bahwa hanya 4,49% dari 2500 responden yang mengaku
menggunakan komputer atau laptop sebagai media internet serta 44,16% mengaku
menggunakan smartphone sebagai media untuk berinternet. Smartphone banyak dipilih
sebagai media utama berinternet bagi remaja karena smartphone memiliki ukuran yang kecil,
dan dapat dibawa kemana saja dengan mudah, serta memiliki fungsi yang hampir sama
dengan Laptop PC. Ketika siswa SMP X ditanya tujuan berinternet, sebagian besar dari
mereka menjawab mencari informasi dengan angka 23 (36,5%). Hal tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar dari remaja menggunakan internet sebagai sumber informasi apapun

yang ingin ia ketahui.®

Pada penelitian ini ditemukan bahwa masyarakat lebih menyukai mendapatkan informasi
melalui media sosial Instagram. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh gumilar (2015) Banyaknya
followers di suatu akun kulinerpun membuat orang percaya akan akun tersebut dan dapat dipercaya
untuk dijadikan media informasi kuliner. Dikutip dari website daily sebuah data yang dihimpun
AdParlor, Instagram masih menjadi media sosial yang disukai oleh kaum muda dengan angka yang
cukup besar yakni 40%.%* Dan hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Rumyeni, Lubis, dan Yohana
(2015) yang menyatakan bahwa mayoritas kaum muda mengakses media sosial adalah melalui telepon
seluler atau smartphone. Angka ini terhitung besar dan merupakan wadah bagi para marketers. Alasan
terbesar mengapa kaum yang ada di wadah ini memilih Instagram adalah karena daya tarik, keseruan,

dan tren yang berkembang di dalamnya. *°

Ditemukan pula bahwa masyarakat lebih menyukai informasi yang diberikan melalui media
video dibandingkan media gambar. Dalam penelitian ini juga memperlihatkan bahwa masyarakat lebih
menyukai video dengan durasi yang sedang (0-2 Menit). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Buchinger dkk (2015) memberikan survei komprehensif tentang keadaan seni dan
masalah terbuka untuk TV seluler, dengan fokus pada kebutuhan dan pengalaman pengguna terkait
dengan TV seluler atau penggunaan video seluler yang dilakukan di Finlandia, AS dan Inggris, Korea ,
dan Australia . Ada perbedaan signifikan dalam perilaku pengguna di antara studi tersebut, karena
alasan budaya dan gaya hidup. Hasil studi yang dilakukan di Finlandia menunjukkan bahwa orang
lebih suka menonton program pendek atau potongan program yang lebih lama sambil menunggu
sesuatu atau hanya untuk menghabiskan waktu. Ini tidak terbatas pada tugas atau lokasi tertentu -

orang melakukan ini, misalnya, saat menunggu bus di depan umum atau di rumah.*®

Dalam penelitian lain juga dikemukakan oleh Menurut Buzzetto-More (2014), Sebenarnya, jika

video berdurasi panjang, mereka akan bosan dan sulit untuk mengawasinya. Selanjutnya, responden
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menyukai video yang dijelaskan dengan contoh (74%). , durasi video memiliki pengaruh pada

pengambilan keputusan siswa untuk menonton video atau tidak.’

Dalam penelitian ini juga didapatkan bahwa semua responden setelah mendapatkan informasi
merasa bermanfaat, Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Moran, Seaman, & Tinti-
Kane (2017), mahasiswa lebih perhatian di kelas jika dosen membuat siswa diberdayakan dengan sesi
tanya jawab (75,4%). Di kelas, responden juga senang menonton video pendidikan (68,1%). Di dalam
kelas, di luar kelas, atau ditugaskan kepada siswa untuk menonton, video online sering digunakan dan
80% pengajar menggunakan beberapa bentuk video online di kelas untuk pendidikan yang lebih
baik.*® Dalam penelitian lain oleh Rajadell & Garriga-Garzon (2017), dikemukakan bahwa. Dari total
responden, 96,5% melihat video untuk tujuan akademis dan 78,4% mengatakan mereka mendapat
banyak manfaat dengan menonton video pendidikan. Dalam penelitian lain, siswa melihat video
pendidikan sebagai materi tambahan yang melengkapi metodologi konvensional dan mendukung

pembelajaran mandiri serta memberikan fleksibilitas tanpa biaya tambahan.*

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa respon setelah mendapatkan informasi yaitu mereka
lebih cenderung untuk meneruskan informasi yang telah mereka dapatkan. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rosini (2018) yang dalam penelitiannya ditemukan bahwa Tindakan
para partisipan setelah menerima informasi kesehatan pada media sosial Setelah menerima informasi
kesehatan, ratarata para responden “jarang” memberikan komentar (67 orang), memberikan respon
berupa gambar emoticon/stiker atau sejenisnya, dan meneruskan kembali (share, forward). Sisanya
berada pada level “cukup sering” memberikan tanda “like” atau sejenisnya yang menyatakan

menyukai informasi yang disampaikan.?

Dalam penelitian lain oleh Zhang (2017) dari universtias Texas, penggunaan situs jejaring sosial
untuk informasi kesehatan dan kesejahteraan oleh mahasiswa serta untuk mengetahui persepsi mereka
tentang penggunaan media sosial tersebut. Hasil penelitian diperoleh bahwa, mahasiswa yang
memiliki pengalaman menggunakan jejaring sosial untuk informasi kesehatan menggunakan platform
ini untuk mengetahui update kesehatan orang-orang yang dicintainya, menemukan informasi tentang
gaya hidup dan menanyakan cara perawatan untuk kondisi kesehatan ringan. Secara keseluruhan
partisipan bersikap skeptik terhadap kualitas informasi, merasa prihatin dengan kurangnya
pengetahuan teman atau rekan mereka, dan khawatir tentang kemungkinan resiko sosial dan invasi

terhadap “privacy” mereka.?

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan seperti penggunaan kuesioner yang membutuhkan
data durasi video yang ditonton sehingga terdapat kemungkinan bias dalam mengingat penerimaan
informasi melalui video. kuesioner ini juga tepat digunakan jika ingin menilai kegunaan media

komunikasi sebagai pusat penyebaran informasi kesehatan. Hal ini juga dikonfirmasi pada penelitian
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lain yang dilakukan oleh kim dan syn (2016)meneliti persepsi mahasiswa terhadap kredibilitas dan
kegunaan informasi kesehatan di Facebook berdasarkan faktor topik, sumber informasi dan demografi.
Dengan menggunakan metode sampling selektif terhadap 351 responden yang berasal dari 2
universitas. Hasilnya menunjukkan bahwa (1) para mahasiswa cenderung menganggap topik informasi
kesehatan dengan tingkat sensitivitas rendah secara signifikan lebih dapat dipercaya dan bermanfaat
daripada topik informasi kesehatan dengan tingkat sensitivitas tinggi pada media sosial. (2)
Mahasiswa cenderung menganggap sumber informasi profesional lebih dipercaya dan bermanfaat
daripada sumber informasi non-profesional Media sosial. Namun, di antara sumber informasi non-
profesional, (3) para mahasiswa lebih memilih orang berpengalaman daripada keluarga jika

menyangkut masalah kesehatan yang serius.?
KESIMPULAN DAN SARAN

Media sosial yang dapat digunakan untuk keperluan pencarian dan komunikasi informasi
kesehatan adalah Facebook, Instagram danYouTube dengan memanfaatkan Smartphone maupun PC di
rumah sebagai perangkat akses. Responden juga sering menerima informasi kesehatan melalui media
sosial, Pengguna juga merasa bermanfaat dari informasi yang didapatkan, pengguna juga biasa nya
meneruskan kembali informasi kesehatan yang diterima kepada pengguna lainnya. Diharapkan pada

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut
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